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BAB I

PEDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan seseorang karena melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan, mengembangkan potensi diri, membentuk pribadi yang bertanggung jawab, serta kreatif. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab memberikan berbagai pengetahuan dan ketrampilan, serta mengembangkan berbagai nilai dan sikap, baik melalui pendidikan formal maupun non formal. 

Pendidikan di sekolah hendaknya menyampaikan nilai-nilai atau memberikan pengaruh yang positif terhadap peserta didik yang nantinya tercermin dalam kebiasaan baik siswa dan kemudian menjadi kedisiplinan. Pendidikan merupaka faktor yang sangat berpengaruh dalam pembangunan bangsa yang lebih baik lagi.
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Pendidikan sangat penting dalam pembentukan watak siswa dan menjadikan warga negara yang baik serta dapat mengembangkan dan membangun karakter siswa. Banyak sekali karakter yang harus diperbaiki pada diri siswa mulai dari cara bicara yang kurang sopan, perkelahian di usia dini, merokok dan kurangnya sifat saling tolong-menolong.

Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah memiliki tanggung jawab untuk memberi pengetahuan, keterampilan, dan mengembangkannya baik melalui pendidikan formal dan nonformal. Salah satu esktrakurikuler yang ada di sekolah adalah Pramuka yang didalamnya terdapat nilai-nilai yang sangat bagus dalam pembentukan siswa, mereka dilatih dan dididik untuk membentuk sikap disiplin, kreatif, sopan, dan memiliki kemampuan untuk memimpin.

Kegiatan ekstakurikuler pramuka para anggota dituntut untuk memiliki sikap kreatif dalam berinovasi kearah yang lebih baik lagi. Dengan adanya konstitusi atau aturan yang sangat kuat tentang gerakan pramuka maka pihak sekolah bisa mewajibkan para siswa siswinya untuk mengikuti kegiatan esktrakurikuler pramuka karena pramuka merupakan jati diri bangsaku. Hal ini berdasarkan pada pidato yang disampaikan oleh Ketua Kwartir nasional kakak Adyaksa Dault pada acara Peran Saka Nasional di Kendari Sulawesi Utara Pada tanggal 13 November 2015 bahwa “Pramuka merupakan Pribadi Bangsa Indonesia”.
Hal yang dilihat pada siswa yang mengikuti kegiatan esktrakurikuler pramuka dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan esktrakurikuler sangat berbeda dari segi karakter kedisiplinan yang dimilikinya. Kedisiplinan merupakan hal penting dalam suatu pendidikan. Kedisplinan dalam proses pendidikan sangat diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap siswa. Kedisiplinan sangat berguna sebagai tolak ukur mampu atau tidaknya seseorang dalam mentaati aturan yang sangat penting bagi stabilitas kegiatan belajar mengajar.

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan, hukuman, penghargaan dan konsistensi. Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untuk tingkah laku yaitu seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolah, dan setiap siswa di tuntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya.

Hukuman diberikan kepada siswa sebagai cara untuk menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat, sehingga dengan adanya hukuman ini maka siswa akan berusaha untuk tidak berbuat kesalahan. Penghargaan disini berarti setiap bentuk pemberian untuk suatu hasil yang baik, ini berarti bahwa penghargaan sebagai penguat dalam memotivasi diri untuk berbuat yang lebih baik lagi dalam hal ini mencapai kedisiplinan yang baik, sedangkan konsistensi disini merupakan kesesuaian antara peraturan yang diajarkan dan dipatuhi, hukuman bagi mereka yang melanggar dan penghargaan bagi mereka yang menjalankan aturan.
Diketahui bahwa pramuka merupakan salah satu wadah pembinaan kedisiplinan sehingga perlu adanya pembuktian mengenai kedisiplinan bagi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar dan diperkuat dengan observasi awal penulis (Maret:2016) menunjukkan bahwa yang mengikuti kegiatan esktrakurikuler pramuka akan lebih menonjolkan sifat yang disiplin dibanding siswa yang tidak mengikuti kegiatan tersebut karena siswa tersebut telah terbiasa dengan peraturan yang dapat melatih pengembangan karakter siswa terutama pada kedisiplinan siswa.

Fenomena yang terjadi pada siswa di jenjang kelas V tersebut yang condong memilih esktrakurikuler pramuka sangat antusias didalam mengikuti kegiatan esktrakurikuler, ketika diberikan tugas mereka sangat semangat dalam melaksanakan, mereka juga dapat menyelesaikan sebelum waktu yang diberikan berakhir, kerjasama dengan siswa lainnya juga sangat terlihat, ini menandakan bahwa tingkat kedisiplinan dalam melaksanakan tugas yang diberikan sangatlah bagus. Perkembangan belajar dikelas juga terlihat lewat antusias didalam menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas dengan baik dan tepat, membantu temannya dalam menyelesaikan tugas.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Dampak Kegiatan Esktrakurikuler Pramuka dalam Pengembangan Kedisiplinan Siswa Kelas V di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar“
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah bagaimanakah dampak kegiatan ekstrskurikuler pramuka dalam pengembangan kedisiplinan siswa kelas V di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I?
C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pengembangan kedisiplinan siswa kelas V di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Bagi lembaga pendidikan : Dapat menjadi bahan informasi bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar dalam mengembangkan pembinaan kegiatan pramuka.

b. Bagi Peneliti
: Sebagai referensi untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan dalam melakukan penelitian yang relevan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan guru lebih berfikir kreatif dalam penanaman nilai-nilai kedisiplinan dan  dapat mengembangkan kedisiplinan siswa.

b. Bagi Sekolah
: Dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara langsung tentang kegiatan kepramukaan.
c. Bagi Siswa
: Dapat menumbuhkan ide-ide positif terhadap ekstrakurikuler pramuka yang diadakan sekolah.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka
1. Kegiatan esktrakurikuler
a. Pengertian kegiatan ektrakurikuler
Kegiatan ekstakurikuler biasa digunakan sebagai wadah pembinaan peserta didik untuk mengikuti kegiatan diluar jam pelajaran yang diinginkannya atau sesuai dengan minat yang dimilikinya. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, dapat memberikan sifat positif bagi kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler yang diminati oleh para siswa dapat diharapkan agar dapat mengasah kreatifitas dan mengembangkan potensi, minat dan bakat para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan nilai tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran pada kegiatan intrakurikuler, yang dimana intrakurikuler tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekolah yang sudah teratur, jelas dan terjadwal dengan sistematik yang merupakan program utama dalam proses mendidik siswa. 
Pengertian ekstrakurikuler menurut Alwi (2002: 291) yaitu:”suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan diluar jam mata pelajaran wajib, jadi siswa di beri kebebasan untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler yang diminatinya. 
Usman (1993:22) Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilakukan di sekolah maupun dilakukan diluar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang. Kegiatan ekstra kurikuler tersebut lebih menekankan pada bidang ilmu pengetahuan pada bidang keilmuan yang didapat siswa di sekolah, agar siswa lebih memahami dan mendalami ilmu yang diberikan pada saat jam pelajaran berlangsung, sehingga tidak tertinggal jauh dengan yang lain. 

Shaleh (2005:170) mengungkapkan bahwa:
Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki pengetahuan dasar penunjang. 
Suryosubroto (1990) kegiatan ekstrakurikuler mencakup semua kegiatan di sekolah yang tidak diatur dalam kurikulum dan sebagian dari kegiatan ekstra kurikuler dikoordinir dan dilaksanakan oleh organisasi intra sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tersebut merupakan suatu kegiatan kurikuler diluar jam mata pelajaran wajib dimana siswa dapat bebas untuk memilih kegitan ekstrakurikuler yang diminatinya, dan dapat menambah wawasan, bakat dan minat siswa pada mata pelajaran tertentu. Dan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan keterampilan siswa diluar jam pelajaran.
b. Tujuan Esktrakurikuler
Kegiatan yang dilakukan tidak lepas dari aspek tujuan. Begitupula dengan kegiatan ekstrakulikuler memiliki tujuan tertentu. Mengenai tujuan kegiatan dalam ekstrakurikuler dijelaskan menurut Suryosubroto (1997:272) kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan sebagai berikut :

1) Kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam aaspek kognitif, afektif dan psikomotor.
2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu pelajaran dengan pelajaran lainnya.

Tujuan ekstrakurikuler menurut Sutisna (1989) terbagi menjadi tiga, yaitu tujuan yang bersifat individual, tujuan yang bersifat sosial dan tujuan sivic dan etis.
Adapun tujuan yang bersifat individual yaitu:
1) Menggunakan waktu yang konstruktif.
2) Mengembangkan kepribadian.
3) Memperkaya kepribadian.
4) Mencapai realisasi diri untuk maksud-maksud baik.
5) Mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab.
6) Belajar memimpin dan turut aktif dalam pertemuan-pertemuan.
7) Menyediakan kesempatan bagi penilaian diri.
Adapun tujuan yang bersifat sosial yaitu:
1) Memberikan rekreasi mental dan fisik yang sehat.
2) Memperoleh pengalaman dalam bekerja dengan orang lain.
3) Mengembangkan tanggung jawab kelompok yang demokratis.
4) Belajar mempraktekkan hubungan manusia yang baik.
5) Memahami proses kelompok.
6) Memupuk hubungan guru-murid yang baik.
7) Menyediakan kesempatan bagi partisipasi murid-guru.
8) Meningkatkan hubungan sosial

Adapun tujuan yang bersifat sivic dan etis yaitu:
1) Memupuk ikatan persaudaran diantara siswa-siswi tanpa membedakan daerah, suku, agama, status ekonomi.
2) Membangun minat dan gairah terhadap program sekolah.
3) Menyediakan sarana dimana siswa dapat menyumbang pada kesejahteraan dirinya sendiri.

Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1994) sebagai berikut:

1) Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang:
(a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
(b) Berbudi pekerti luhur.
(c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan.
(d) Sehat rohani dan jasmani.
(e) Berkepribadian yang mentap dan mandiri.
(f) Memilki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

2) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan.
Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalamanbelajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa.Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler disekolah menurut Usman (1993:22) adalah:

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuansiswa beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.
3) Mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

Pendapat diatas mengenai tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang ingin dicapai yaitu untuk kepentingan para siswa. Dengan kata lain, kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa untuk dapat mendapatkan suatu pembelajaran di luar jam mata pelajaran wajib.
c. Prinsip Kegiatan Esktrakurikuler 
Noor (2012) mengungkapkan pendapatnya mengenai prinsip dari kegiatan ekstrakurikuler, yaitu :
1) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik masing-masing.
2) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan keinginan dan diikuti secara suka rela peserta didik.
3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.
4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana yang disukai dan menggembirakan peserta didik.
5) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.
6) Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.
2. Pramuka

Sub bahasan akan mengkaji beberapa variabel yang terkait dengan pembahasan yaitu pengertian Gerakan Pramuka, pengertian kepramukaan, pengertian pramuka, pengertian pendidikan kepramukaan, sifat kepramukaan, fungsi kepramukaan, metode kepramukaan dan pendekatan kegiatan pramuka.
a. Pengertian Gerakan Pramuka, Pramuka, Kepramukaan, Pendidikan Kepramukaan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka Bab 1 bahwa gerakan pramuka adalah organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk menyelenggarakan pendidikan kepramukaan, pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam pendidikan kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan Darma Pramuka, kepramukaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan pramuka, Pendidikan kepramukaan merupakan proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai nilai kepramukaan.
b. Sifat Kepramukaan
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor: 05 Tahun 2012 tentang Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, sifat kepramukaan meliputi:
1) Besifat terbuka artinya dapat didirikan seluruh Indonesia dan diikuti oleh warga Negara Indonesia tanpa membedakan suku, ras dan agama.
2) Bersifat universal artinya tidak terlepas dari idealism, prinsip dasar dan metode kepramukaan sedunia.
3) Bersifat sukarela, artinya tidak ada unsur paksaan, kewajiban, dan keharusan untuk menjadi anggota gerakan pramuka.Bersifat patuh dan taat terhadap semua peraturan perundang undangan Negara kesatuan Republik Indonesia.
4) Bersifat nonpolitik, artinya:
(a) Bukan organisasi kekuatan sosial politik dan bukan bagian dari salah satu organisasi kekuatan sosial politik.
(b) Semua jajaran gerakan pramuka tidak dibenarkan ikut serta dalam kegiatan politik praktis.
(c) Secara pribadi anggota gerakan pramuka dapat menjadi anggota organisasi kekuatan sosial politik.
(d) Anggota gerakan pramuka tidak dibenarkan membawa paham dan aktifitas organisasi kekuatan sosial politik dalam bentuk apapun dalam gerakan pramuka.
(e) Anggota gerakan pramuka tidak dibenarkan memakai atribut pramuka dalam kegiatan organisasi kekuatan sosial politik.
(f) Bersifat religious, artinya wajibbagi setiap anggota gerakan pramuka untuk memeluk agama dan beribadah sesuai dengan keyakinan masing masing, serta wajib bagi gerakan pramuka membina dan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan anggotanya, serta mampu mengembangkan semangat persaudaraan antar sesame pramuka dan sesama umat manusia.
(g) Bersifat persaudaraan, artinya setiap anggota gerakan pramuka wajib mengembangkan semangat persaudaraan antar sesame pramuka dan sesame umat manusia.
c. Fungsi kepramukaan
Yahya (2009) mengungkapkan fungsi dari kegiatan kepramukaan yaitu: 

1) Kegiatan Menarik Bagi Anak dan Pemuda

Kegiatan menarik disini maksudnya kegiatan yang menyenangkan dan mengandung nilai pendidikan, bukan sebagai permainan yang mempunyai tujuan dan aturan permainan, bukan pula kegitan yang sekedar hiburan. Kegiatan menarik disini adalah kegiatan yang disajikan kepada anak dan pemuda dengan dibungkus oleh cerita atau permainan, sehingga anak dan pemuda tidak merasa adanya pembinaan langsung dari dirinya.

2) Pengabdian dan Kewajiban Bagi Orang Dewasa

Bagi orang dewasa kepramukaan bukan lagi permainan, melainkan suatu tugas dan kewajiban yang dilakukan dengan penuh rasa keikhlasan, kerelaan dan rasa pengabdian. Orang dewasa mempunyai kewajiban secara sukarela membaktikan dirinya, mengembangan pribadi peserta didiknya, serta membawanya ketujuan gerak kepramukaan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kepramukaan yang diterapkan disekolah akan membentuk sikap yang positif bagi siswa, utamanya dalam pembentukan sikap rasa keikhlasan, kerelaan berkorban, dan rasa pengabdian. Pengembangan sikap-sikap tersebut sangat berguna di tengah masyarakat nantinya.

3) Alat Bagi Masyarakat dan Organisasi

Kepramukaan merupakan alat bagi masyarakat untuk membentuk warga masyarakat yang dicita-citakan, yang diperlukan bagi perkembangan masyarakatnya. Melalui kegiatan kepramukaan para peserta didik dibina menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna bagi masyarakat setempat, 

Kepramukaan merupakan suatu lembaga pendidikan yang dinamis, yang selalu bergerak mengikuti perkembangan masyarakat, bangsa, negara, dan dunia yang melakukan pendidikan kepramukaan, guna membentuk warga negara muda yang sanggup dan mampu berkarya membangun masyarakat, bangsa dan negaranya menuju cita-cita nasional yaitu membentuk masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila.
d. Metode Kepramukaan

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor: 05 Tahun 2012 tentang Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, metode kepramukaan merupakan salah satu cara belajar interaktif progresif melalui:
1) Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka pada Pasal 21 dilaksanakan dengan:

(a) Pelasanaan ibadah menurut keyakinan agama dan kepercayaan masing masing.
(b) Hidup sehat rohani dan jasmani.
(c) Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara.
(d) Mengenal, memelihara dan melestarikan lingkungan beserta alam seisinya.
(e) Memiliki sikap kebersamaan, tidak mementingkan diri sendiri, baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam kehidupan bermasyarakat, membina persaudaraan dengan pramuka sedunia.
(f) Belajar medengar, menghargai dan menerima pendapat atau gagasan oran lain, membina sikap mawas diri, bersikap terbuka, mematuhi kesepakatan dan memperhatikan kepentingan bersama, mengutamakan persatuan kesatuan serta membina diri dalam upaya bertutur kata dan bertingkah laku sopan, ramah dan sabar.
(g) Membiasakan diri memberikan pertolongan dan berpartisipasi dalam kegiatan  bakti maupun kegiatan sosial, membina kesukarelaan, membina ketabahan dan kesabaran dalam menghadapi/mengatasi rintangan dan tantangan tanpa mengenal sikap putus asa.
(h) Kesediaan dan keikhlasan menerima tugas yang ditawarkan, sebagai upaya mempersiapkan pribadi menghadapi masa depan, berupaya melatih keterampilan dan pengetahuan sesuai kemampuan, riang gembira dalam menjalankan tugas dan menghadapi kesulitan maupun tantangan.
(i) Bertindak dan hidup secara hemat, serasi dan tidak berlebihan, teliti, waspada dan tidak melakukan hal yang mubazir, dengan membiasakan hidup secara bersahaja sebagai persiapan diri agar mampu dan mau mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi.
(j) Mengendalikan dan mengatur diri sendiri, berani menghadapi tantangan dan kenyataan, berani dalam kebenaran, berani mengakui kesalahan, memegang teuh prinsip dan tatanan yang  benar, taat terhadap aturan dan kesepakatan.
(k) Membiasakan diri untuk selalu menepati janji, mematuhi aturan dan ketentuan yang berlaku, kesedian untuk bertanggung jawab atas segala tindakan dan perubahan, bersikpa jujur dalam hal perbuatan maupun materi.
(l) Memiliki daya piker dan daya nalar yang baik pada saat merencanakan gagasan maupun pada saat pelaksanaan kegiatan, serta berhati hati dalam bertindak, bersikap dan berbicara.

2) Belajar sambil melakukan dilaksanakan dengan:
(a) Mengutamakan sebanyak mungkin kegiatan praktek secara praktis pada saat kegiatan kepramukaan dalam bentuk pendidikan keterampilan dan berbagai pengalaman yang bermanfaat bagi anggota muda.
(b) Mengarahkan perhatian anggota muda untuk selalu berbuat hal hal yang nyata, merangsangnya agar timbul keingintahuan akan hal hal baru, serta memacunya agar berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan.

3) Sistem beregu dilaksanakan dengan:
(a) Agar anggota muda memperoleh kesempatan belajar memimpin dan dipimpin, mengatur dan diatur, berorganisasi, memikul tanggung jawab serta bekerja dan bekerjasama dalam kerukunan.
(b) Kaum muda dikelompokkan dalam satuan gerak yang dipimpin oleh kaum muda sendiri, dan satuan gerak tersebut merupakan wadah kerukunan di antara mereka.
4) Kegiatan yang menantang dan menarik
(a) Diselenggarakan dalam rangka menantang dan menarik minat kaum muda agar bersedia dan mau bergabung dalam Gerakan Pramuka, serta bagi anggota Gerakan Pramuka agar tetap terpikat, mengikuti serta mengembangkan kegiatan kepramukaan.
(b) Berupa kegiatan yang kreatif, inovatif, rekreatif, dan mengandung pendidikan, yang mampu mengubah sikap dan perilaku, menambah pengetahuan dan pengalaman serta meningkatkan keterampilan dan kecakapan setiap anggota Gerakan Pramuka.
(c) Mempertikan tiga soko guru pendidikan kependidikan kepramukaan yakni modern, manfaat, tata asas.
(d) Diselenggarakan secara terpadu dan terhadap sejalan dengan perkembangan kemampuan dan keterampilan peserta didik secara individu maupun berkelompok.
(e) Diselenggarakan sesuai dengan usia dan perkembangan rohani dan jasmani peserta didik, sehingga mudah diterima oleh yang bersangkutan.
(f) Ditujukan kepada peserta didik yang dapat mengembangkan bakat, minat, mental, moral, spiritual, emosional, sosial, intelektual, dan fisik peserta didik serta menunjang dan bermanfaat bagi perkembangan diri pribadi, masyarakat dan lingkungannya.

5) Kegiatan Alam terbuka
(a) Merupakan kegiatan rekreasi edukatif dengan mengutamakan kesehatan, keselamatan dan keamanan.
(b) Memberikan pengalaman adanya saling ketergantungan antara unsur unsur alam dan kebutuhan untuk melestarikannya, serta mengembangkan suatu sikap bertanggung jawab akan masa depan yang menghormati keseimbangan alam.
(c) Menanamkan pada aggota muda bahwa menjaga lingkungan adalah hal yang utama yang harus ditaati dan dikenali sebagai aturan dasar dalam tiap kegiatan yang selaras dengan alam.
(d) Mengembangkan kemampuan mengatasi tantangan, menyadari tidak ada suatu yang berlebihan di dalam dirinya, menemukan kembali cara hidup yang menyenangkan dalakesederhanaan serta membina kerja sama dan rasa memiliki.
(e) Kemitraan dengan anggota dewasa berarti dalam melaksanakan dalam setiap kegiatan Kepramukaan:
(1) Anggota dewasa berfungsi sebagai perencana, organisator, pelaksana, pengendali, pengawas dan penilai.
(2) Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega berfungsi sebagai pembantu anggota dewasa dalam melaksanakan kegiatan Kepramukaan.
(3) Anggota muda sebelum melaksanakan kegiatan, berkonsultasi dahulu dengan anggota dewasa.
(4) Anggota muda pada waktu melaksanakan kegiatan, mendapatkan pembinaan dan dampingan dari anggota dewasa.
(5) Anggota dewasa bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan kepramukaan oleh anggota muda.
6) Sistem Tanda Kecakapan
(a) Tanda kecakapan adalah tanda bukti yang memberikan kepada Pramuka yang telah menghayati dan mengamalkan nilai nilai kepramukaan serta telah memiliki keterampilan tertentu.
(b) Sistem tanda kecakapan bertujuan mendorong dan merangsang para pramuka agar secara bersungguh sungguh menghayati dan mengamalkan nilai nilai kepramukaan serta memiliki berbagai keterampilan tertentu.
(c) Setiap Pramuka wajib berupaya memiliki keterampilan yang berguna 
(d) memiliki keterampilan yang berguna bagi kehidupan diri dan baktinya kepada masyarakat.

7) Sistem Satuan Terpisah Untuk Putra dan Putri dilaksanakan sebagai berikut:
(a) Satuan Pramuka Putri dibina oleh Pembina Putri, Satuan Pramuka Putra dibina oleh Pembina Putra.
(b) Tidak dibenarkan satuan Pramuka Putri dibina oleh Pembina Putra dan sebaliknya, kecuali Perindukan siaga Putra dapat dibina oleh Pembina Putri.
(c) Jika kegiatan itu diselenggarakan dalam bentuk perkemahan, harus dijamin dan dijaga agar tempat perkemahan putri dan tempat perkemahan putra terpisah; perkemahan putri dipimpin oleh Pembina putrid an perkemahan putra dipimpin oleh Pembina putra.
8) Sistem Among
(a) Pendidikan Kepramukaan jika ditinjau dari hubungan antara anggota dewasa dengan anggota muda bersendikan Sistem Among.
(b) Sistem Among pada Gerakan Pramuka berarti mendidik anggota Gerakan Pramuka menjadi insan merdeka jasmani, rohani dan pikirannya, disertairasa tanggung jawab dan kesadaran akan pentingnya bermitra dengan orang lain.
(c) Sistem Among mewajibkan anggota Gerakan Pramuka melaksanakan prinsip prinsip kepemimpinan sebagai berikut:
(1) Ing ngarso sun talada, maksudnya di depan menjadi teladan.
(2) Ing madya mangun karso, maksudnya di tengah membangun kemauan.
(3) Tut wuri handayani, maksudnya dari belakang memberi dorongan dan pengaruh yang baik kearah kemandirian.
(d) Dalam melaksanakan tugasnya anggota dewasa wajib bersikap dan berperilaku berdasarkan: (a) Kasih sayang, (b) kejujuran, (c) keadilan, (d) kepatuhan, (e) kesederhanaan, (f) kesanggupan berkorban dan (g) rasa kesetiakawanan sosial.
(e) Disiplin disertai inisiatif dan tanggung jawab terhadap diri sendiri, sesame manusia, negara dan bangsa, alam dan lingkungan hidup, serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa.
(f) Hubungan anggota dewasa dengan anggota muda merupakan hubungan khas, yaitu setiap anggota dewasa wajib memperhatikan perkembangan anggota muda secara pribadi agar pembinaan yang dilakukan sesuai dengan tujuan Gerakan Pramuka.
(g) Anggota dewasa berupaya secara bertahap menyerahkan pimpinan kegiatan sebanyak mungkin kepada anggota muda, untuk selanjutnya anggota dewasa secara kemitraan memberi semangat, dorongan dan pengaruh yang baik.
9) Motto Gerakan Pramuka
(a) Motto Gerakan Pramuka merupakan motto yang tetap dan tunggal sebagai bagian terpadu dalam proses pendidikan, yang harus selalu disosialisasikan baik di dalam maupun di luar Gerakan Pramuka.
(b) Motto Gerakan Pramuka tersebut adalah “Satyaku kudarmakan, Darmaku kubaktikan”.
10) Kiasan Dasar

a) Kiasan Dasar adalah ungkapan yang digunakan secara simbolik dalam penyelenggaraan pendidikan kepramukaan.
b) Penggunaan Kiasan Dasar, sebagai salah satu unsur terpadu dalam pendidikan kepramukaan, dimaksudkan untuk mengembangkan imajinasi, sesuai dengan usia dan perkembangan, yang mendorong kreatifitas dan keikutsertaan peserta didik dalam setiap kegiatan pendidikan kepramukaan.
c) Kegiatan pendidikan kepramukaan harus dikemas dalam Kiasan Dasar yang menarik, menantang, dan merangsang, disesuaikan dengan minat, kebutuhan, situasi dan kondisi anggota muda.
d) Kiasan Dasar disusun dan dipandang untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan kepramukaan untuk setiap golongan serta merupakan salah satu unsur dalam Metode Kepramukaan yang pelaksanaannya harus tidak memberatkan anggota muda tetapi malah dapat memperkaya pengalaman.
3. Disiplin.
a. Pengertian disiplin
Mustari (2014:35) bahwa disiplin merujuk pada instruksi sistematis yang diberikan kepada murid (dispicle).Untuk mendisiplinkan berarti mengintruksikan orang untuk mengikuti tatanan tertentu melalui aturan aturan tertentu. Disiplin diri merujuk pada latihan yang membuat orang merelakan dirinya untuk melaksanakan tugas tertentu atau menjalankan pola perilaku tertentu, walaupun bawaannya adalah malas. Misalnya, orang yang memilih untuk bangun lebih cepat untuk berangkat pagi-pagi ke sekolah itu adalah salah satu cara mendisiplinkan dirinya. Disimpulkan bahwa disiplin adalah penundukan untuk mengatasi hasrat. Disiplin sangat penting artinya bagi kehidupan manusia, karena itulah harus ditanamkan terus menerus pada masing-masing individu. Dengan menanamkan secara terus-menerus maka kedisiplinan akan menjadi kebiasaan. 
Semiawan (2008:27) disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu anak mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya. 
Adapun menurut Rohani dalam bukunya pengelolaan pengajaran (2004:133) berpendapat: 
“Dalam arti luas disiplin adalah mencakup setiap macam pengaturan yang ditujukan untuk membantu setiap peserta didik agar dia dapat memenuhi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan juga penting tentang penyelesaiannya tuntutan yang ini ditujukan kepada peserta didik terhadap lingkungannya”.

Elizabeth B. Hurlock (1970:74) mengemukakan unsur-unsur disiplin yang diharapkan mampu mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan kelompok sosial mereka. Ia mempunyai empat unsur pokok, yaitu:

1) Peraturan

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut bisa diterapkan oleh orang tua, guru atau teman bermain. Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi-situasi tersebut.

2) Hukuman
Hukuman mempunyai peran antara lain menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Mendidik anak membedakan mana yang benar dan mana yang salah, serta memberikan motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima masyarakat.
3) Penghargaan 

Penghargaan berarti tiap bentuk pemberian untuk suatu hasil yang baik. Penghargaan mempunyai nilai mendidik, sebagai motivasi untuk mengulang perilaku yang disetujui secara social, memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial.
4) Konsisten

Konsisten berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. Harus ada konsekuensi dalam peraturan yang digunakan sebagai pedoman perilaku, konsisten dalam cara peraturan ini diajarkan dan dipaksakan dalam hukuman yang diberikan pada mereka yang tidak menyesuaikan pada standar dan dalam penghargaan bagi merekayang menyesuaikan.
Definisi di atas dapat diketahui bahwa disiplin merupakan pokok dasar dari tiap-tiap organisasi (keluarga, sekolah, lingkungan dan sebagainya) dalam mempelajari tanggung jawab secara terpaksa yang harus dijalankan dengan memberikan pengawasan untuk menyesuaikan diri secara terus-menerus agar menjadi suatu kebiasaan pada individu.

b. Tujuan Disiplin

Rohani (2004:134) mengemukakan secara umum tujuan disiplin adalah mendidik sesorang agar dapat mengembangkan diri untuk melatih anak mengatur dirinya dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri sehingga menjadi pribadi kearah tidak ketergantungan dan mengikuti segala peraturan. Disekolah, disiplin banyak digunakan untuk mengontrol tingkah laku peserta didik yang di kehendaki agar tugas-tugas di sekolah dapat berjalan dengan optimal. 
Kedisiplinan bagi siswa akan dapat mempunyai pengaruh yang positif bagi kehidupan mereka setelah mereka keluar dari jenjang pendidikan dan disiplin tersebut akan tumbuh dan menjadi bekal untuk mereka dimasa yang akan datang. Dengan adanya praktek yang dilakukan siswa dalam disiplin, siswa akan terlatih dalam mengendalikan diri sehingga pada akhirnya akan terbentuk disiplin itu sendiri. Seperti dikatakan oleh Ahmad Rohani; dengan disiplin para peserta didik bersedia untuk tunduk dan mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Kesediaan semacam ini harus dipelajari dan harus secara sabar diterima dalam rangka memelihara kepentingan bersama atau memelihara kelancaran tugas-tugas sekolah.
Pernyataan tersebut bisa dikatakan bahwa kedisiplinan digunakan unutk mengontrol tingkah laku peserta didik yang dikehendaki agar tugas-tugas di sekolah dapat berjalan dengan optimal.
c. Cara Menanamkan Displin
Elizabeth B. Hurlock (1970) mengemukakan bahwa cara-cara menanamkan disiplin dapat dibagi menjadi tiga cara, yaitu:

1) Mendisiplinkan dengan Otoriter
Peraturan dan pengaturan yang keras untuk memaksakan perilaku yang diinginkan menandai semua jenis disiplin yang otoriter. Tekniknya tercakup hukuman yang berat bila terjadi kegagalan memenuhi standar dan sedikit atau sama sekali tidak adanya persetujuan, pujian atau tanda-tanda penghargaan lainnya bila anak memenuhi standar yang diharapkan.
2) Mendisiplinkan dengan Permisif
Disiplin permisif sebenarnya berarti sedikit disiplin atau tidak disiplin. Biasanya disiplin permisif tidak membimbing kepola perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan hukuman. Dalam hal ini tidak diberikan batas-batas atau kendala yang mengatur apa saja yang boleh dilakukan, mereka diijinkan untuk mengambil keputusan sendiri dan berbuat sekehendak mereka sendiri.
3) Mendisiplinkan dengan Demokratis
Metode demokratis menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan. Metode ini lebih menekankan aspek edukatif dari disiplin daripada aspek hukuman. Disiplin demokratis menggunakan hukuman dan penghargaan. Hukuman tidak pernah keras dan biasanya tidak berbentuk hukuman badan.
Thomas Lickona (2004:178-201) memaparkan delapan belas strategi disiplin. Stategi-strategi ini memiliki kemampuan untuk menggali kebaikan dan potensi yang tersembunyi pada diri anak, yakni:

“Berbagi agenda, jaga tanggung jawab murid, ajarkan prinsip-prinsip tanggung jawab, libatkan murid dengan pembuatan aturan, ajarkan kaidah kencana, berbagi rencana dengan orang tua, praktekkan prosedur-prosedur, gunakan bahasa kebijakan, bantu para murid belajar dari berbagai kesalahan, menyuruh para murid membuat rencana kebaikan perilaku, diskusikan mengapa suatu perilaku salah, gunakan waktu penenangan secara efektif,rancang penahanan yang membangun karakter, ajarkan perbaikan, suruh anak-anak saling membantu, beri tanggung jawab kepada anak yang sulit dan desain program “cinta yang kuat” untuk murid yang sulit”.
d. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin
Wahyusumidjo (2012) mengungkapkan terdapat tujuh faktor eksternal yang mempengaruhi disiplin, yaitu :
1) Kompensasi
Besar kecilnya kompensasi dalam memenuhi disiplin. Para guru cenderung akan mematuhi segala peraturan apabila ia merasa keras kerasnya akan mendapatkan imbalan yang sesuai dengan jerih payah diberikan kepada kepala sekolah apabila para guru memberikan kompensasi memadai mereka akan bekerja dengan tekun disertai dengan perasaan senang.

2) Keteladanan Pimpinan

Keteladan pimpinan sangat dibutuhkan oleh setiap bawaan diorganisasi manapun. Pimpinan adalah panutan. Ialah yang merupakan tempat bersandar bagi para pimpinan bawaannya. Pimpinan yang bisa menjadi teladan akan mudah menerapkan disiplin bagi pegawainya.

3) Aturan yang pasti

Disiplin tidak akan diwujudkan tanpa ada aturan pasti yang dapat menjadi pedoman guru dalam menjalakan tugasnya. Aturan yang tidak jelas kepastiannya tidak akan bisa terwujud dalam perilaku guru. Setiap guru tidak akan percaya pada aturan yang berubah-ubah dan tidak jelas kepastiannya.
4) Pengawasan Pimpinan
Pengawas sangat diperlukan untuk memastikan segala kegiatan berjalan sesuai dengan standar peraturan.
5) Perhatian Terhadap para Guru

Guru tidak hanya membutuhkan kompensasi yang besar tetapi juga perhatian dari atasannya.

6) Kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin

Kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam sekolah akan mempengaruhi tegaknya disiplin kerja. Perlu dikembangkan kebiasaan positif untuk mendukung tegaknya aturan sekolah. Kebiasaan positif itu diantaranya: Mengucapkan salam dan berjabat tangan apabila bertemu; Saling menghargai antar-sesama rekan; saling memperhatikan antar-sesama rekan; dan member tahu saat meninggalkan tempat kerja kepada rekan.
e. Bentuk-bentuk Pelanggaran Disiplin Siswa

Kanisius (2007:83) Setiap sekolah memiliki peraturan dan tata tertib yang harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua siswa. Peraturan yang dibuat di sekolah merupakan kebijakan sekolah yang tertulis dan berlaku sebagai standar untuk tingkah laku siswa sehingga siswa mengetahui batasan-batasan dalam bertingkah laku. Dalam disiplin terkandung pula ketaatan dan mematuhi segala peraturan dan tanggung jawab misalnya disiplin dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini sikap patuh siswa ditunjukkan pada peraturan yang telah ditetapkan. Siswa yang disiplin belajar akan menunjukkan ketaatan dan keteraturan terhadap kegiatan pembelajarannya serta taat terhadap peraturan yang ada di sekolah. Menurut Kanisius dalam bukunya Pengelolaan Kelas yang Dinamis mengatakan; secara umum, siswa di kelas dari segi kedisiplinan dapat digolongkan menjadi dua kelompok. 
Djamarah (2006) mengatakan bentuk-bentuk pelanggaran disiplin dibedakan menjadi dua yaitu bersifat individual dan kelompok.

1) Bentuk-bentuk pelanggaran disiplin yang bersifat individual adalah sebagai berikut: 
(a) Tingkah laku untuk menarik perhatian orang lain
Siswa yang bertingkah laku untuk menarik perhatian orang lain, adalah siswa yang mempunyai perasaan ingin diperhatikan, siswa tersebut biasanya berusaha mencari kesempatan pada waktu yang tepat untuk melakukan perbuatan yang dikiranya dapat menarik perhatian orang lain. Apabila perilaku tersebut tidak dapat menarik perhatian orang lain (temannya), maka ia bisa saja mencari cara lain yang brutal. Tingkah lau tersebut misalnya seperti ; membadut di kelas (aktif) atau berbuat serba lamban (pasif), sehingga siswa tersebut harus diberi bantuan ekstra. 
(b) Tingkah laku untuk menguasai orang lain
Tingkah laku untuk menguasai orang lain adalah tingkah laku yang ditunjukkan oleh siswa untuk menguasai orang lain. Tingkah laku tersebut dapat bersifat aktif dan ada juga yang bersifat pasif. Perilaku yang bersifat aktif misalnya selalu mendebat atau kehilangan kendali emosional (marah-marah, menangis). Sedangkan tingkah laku yang bersifat pasif misalnya selalu lupa pada peraturan-peraturan yang sudah disepakati sebelumnya. 

(c) Perilaku yang membalas dendam

Siswa yang berperilaku membalas dendam adalah siswa yang merasa dirinya lebih kuat, dan yang menjadi sasaran adalah orang yang lebih lemah. Tingkah laku seperti ini di antaranya mengatai, mengancam, mencubit, memukul, menendang, dan sebagainya. 

(d) Peragaan ketidakmampuan. 
Peragaan ketidakmampuan disini maksunya adalah siswa yang tidak mau tahu (masa bodoh) terhadap pekerjaan apapun, misalnya menolak mentah-mentah untuk melakukan suatu pekerjaan, karena ia yakin akan menemui kegagalan. Kalaupun mau, ia melakukan tidak dengan sepenuh hati bahkan cenderung berusaha menyontek hasil pekerjaan teman yang ada di sampingnya. 
2) Bentuk-bentuk pelanggaran disiplin yang bersifat kelompok adalah sebagai berikut: 
(a) Kelas kurang kohesif (akrab), 
Hubungan antarsiswa kurang harmonis yang dapat memunculkan kelompok yang tidak bersahabat. Persaingan yang tidak sehat di antara kelompok menimbulkan keonaran-keonaran yang dapat menyebabkan proses pembelajaran mengalami hambatan. Terjadi kurang kohesifan atau keakraban biasanya disebabkan oleh perbedaan jenis kelamin, suku, tingkat sosial ekonomi, dan atau kekeliruan dalam setiap kegiatan. 
(b) Kesebalan terhadap norma-norma yang telah disepakati sebelumnya,
Tingkah laku yang secara sengaja dilakukan oleh siswa untuk melanggar norma-norma yang disepakati sebelumnya, apabila berhasil, siswa yang melakukannya merasa senang, tidak perduli orang merasa terganggu karena perbuatannya itu. 
(c) Kelas mereaksi negatif terhadap salah seorang anggota, 
(d) Menyokong anggota kelas yang justru melanggar norma kelompok, 
(e) Semangat kerja rendah atau semacam aksi protes kepada guru karena dianggap tugas yang di berikannya kurang wajar, dan, 
(f) Kelas kurang mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang baru. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa segala bentuk pelanggaran disiplin terjadi karena kurang efektifnya tata tertib di lingkungan sekolah tersebut. Untuk menjadikan peserta didik dalam suatu lingkungan sekolah tetap tertib, terjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan maka diperlukan adanya tata tertib sekolah yang tertulis agar kedisiplinan siswa tetap terjaga.
B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan langkah untuk mengarahkan penelitian. Berdasarkan pada kerangka itu, maka diperoleh data sebagai berikut, pada SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I terdapat empat kegiatan esktrakurikuler diantaranya PMR, Pramuka, Olahraga Dan Seni. Esktrakulikuler yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu kegiatan esktrakurikuler pramuka dan kedisiplinan siswa. Dengan adanya kegiatan pramuka ini diharapkan siswa dapat membentuk sikap kedisiplinannya.
Siswa merupakan salah satu objek penting dalam sekolah. Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh sekolah baik itu intra maupun ekstra dapat menggali potensi yang dimiliki oleh siswa dan juga membentuk kedisiplinan siswa tersebut. Berbagai kegiatan esktrakurikuler yang diikuti oleh siswa dimaksudkan agar membantu pihak sekolah Dalam pengembangan kedisiplinan siswanya. Pengembangan kedisiplinan siswa disini dapat dilihat dari unsur-unsur kedisiplinan siswa di Sekolah yaitu lewat peraturan, hukuman, penghargaan dan konsistensi. Dalam penelitian ini, difokuskan pada siswa yang mengikuti kegiatan esktrakurikuler pramuka dalam pengembangan  kedisiplinan siswa.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada skema kerangka pikir sebagai berikut.





Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka berdampak positif dalam pengembangan kedisiplinan siswa kelas V di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Disebut kualitatif karena data yang diperoleh melalui observasi untuk melihat semua gambaran seluruh aktifitas kegiatan esktrakurikuler pramuka untuk mengetahui bagaimanakah dampak kegiatan esktrakurikuler pramuka dalam mengembangkan kedisiplinan siswa.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian  deskriptif kualitatif. Juliansyah Noor (2014:56) menyatakan bahawa “penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang”. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Variable yang diteliti bisa tunggal (satu variable) bisa juga lebih dari satu variable. Kegiatan penelitian ini meliputi: perencanaan (action), pelaksanaan (observing) dan evaluasi menganalisis data/informasi untuk memutuskan sejauh mana pelaksanaan program tersebut telah berjalan dengan baik atau sebaliknya (reflecting). Jadi penelitian ini menggambarkan atau mendeskripsikan kegiatan-kegiatan esktrakurikuler pramuka yang diikuti oleh siswa untuk mengembangkan kedisiplinan siswa di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I kota Makassar.
B. Fokus Penelitian
1. Pramuka : Gerakan pendidikan untuk kaum muda yang bersifat sukarela, nonpolitik, terbuka untuk semua tanpa membedakan asal usul, ras, suku dan agama.
2. Kedisiplinan : peraturan-peraturan yang dipelajari secara terpaksa untuk dijalankan dengan memberikan pengawasan untuk menyesuaikan diri secara terus menerus agar menjadi suatu kebiasaan pada siswa.
Sebagai kesimpulan, dampak kegiatan esktrakurikuler dalam pengembangan kedisiplinan siswa di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I yaitu suatu kegiatan yang dilakukan di luar jam mata pelajaran terstruktur yang merupakan kegiatan esktrakurikuler dan terkhusus dalam kegiatan kepramukaan diharapkan dapat mengembangkan kedisiplinan siswa.
C. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah dimana penelitian tersebut akan dilaksanakan. Adapun tempat penelitian ini yaitu di kota Makassar Kecamatan Tamalate tepatnya di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I.
1. Profil Sekolah
SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I berada di jalan Mannuruki Komplek BTN Tabaria Blok F/2 Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I berdiri pada tahun 1982 dengan status dana hibah.
2. Sejarah Sekolah
SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang bernaung di bawah Dinas Pendidikan yang berlokasi di Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Keberadaan SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makasssar dilatarbelakangi dengan animo masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak sebagai generasi penerus, khususnya masyarakat yang berdominasi di Kecamatan Tamalate sangat mendambakan anak-anaknya kelak mendapatkan pendidikan yang layak mulai dari tingkat sekolah dasar namun suatu kendala karena diera tahun 90-an pada saat itu fasilitas pendidikan masih sangat kurang.
D. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini diambil dari sasaran dan subjek yang telah ditentukan dalam kriteria tertentu. Jumlah siswa kelas Va di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang. Sasaran dalam penelitian ini yaitu siswa kelas Va di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I kota Makassar yang aktif di kperamukaan dengan jumlah siswa sebanyak 7 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut :
1) Siswa kelas Va.
2) Siswa yang mengikuti kegiatan esktrakurikuler pramuka.
3) Daftar Nama-Nama Siswa Kelas V yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diikuti oleh beberapa peserta didik di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar berikut disajikan tabel mengenai nama-nama informan atau peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka aktif diantaranya sebagai berikut.
Tabel 3.1 Daftar Nama-Nama Siswa Kelas V yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Aktif di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
	No
	Nama
	Kelas
	Jabatan di Pramuka

	1
	Muh.Alkharitzmi
	V
	Pinru Putra

	2
	Muh.Fadil Hasan
	V
	Anggota

	3
	Yuda Darmawan
	V
	Anggota

	4
	Fitrah Mustari
	V
	Anggota

	5
	Nur Atifah Sahirah
	V
	Pinru Putri

	6
	Dwi Wahyuni
	V
	Anggota

	7
	Annisa Putri Ahdi
	V
	Anggota


Sumber : Pembina Pramuka SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi

Observasi menurut Djuju Sudjana (2008:199) adalah teknik evaluasi yang digunakan dengan mengkaji suatu gejala atau peristiwa melalui upaya mengamati dan mencatat data secara sistematis. Observasi merupakan teknik selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti untuk melihat dan mengetahui secara langsung kondisi riil yang terjadi di lapangan atau sebjek yang diteliti. Kegiatan Observasi dilakukan oleh peneliti secara langsung terhadap kegiatan esktrakurikuler pramuka dalam pengembangan karakter siswa di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I terdiri dari data tentang kegiatan esktrakurikuler pramuka.
2. Wawancara

Wawancara menurut Djudju Sudjana (2008:194) adalah teknik pengumpulan data melalui komunikasi langsung (tatap muka) antara pihak penanya dengan pihak yang ditanya atau penjawab. Wawancara merupakan teknik utama dalam mengumpulkan data penelitian yang ditujukan kepada informan melalui wawancara langsung, terstruktur dan mendalam kepadaakan alat yang dinamakan panduan wawancara”.
Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk menggali dan mendalami hal-hal penting yang berhubungan langsung dengan masalah yang dikaji dalam proposal atau mendapatkan jawaban yang lebih detail atas suatu persoalan.

Wawancara dengan siswa-siswi di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I dilakukan untuk menggali informasi tentang kegiatan esktrakurikuler yang diikuti dan melakukan wawancara dengan pembina kegiatan esktrakurikuler pramuka. Data atau informasi yang diperoleh akan dipadukan dengan data hasil observasi sehingga dapat dilihat apakah ada kesesuaian antara apa yang disampaikan oleh siswa dengan kegiatan yang diikuti.
Pada saat melakukan wawancara penulis atau pengamat telah melakukan daftar pertanyaan seputar kegiatan esktrakurikuler.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Pengumpulan data yang diambil untuk mendapatkan data yang berkenaan dengan tujuan penelitian terutama kegiatan ekstakulikuler dalam pengembangan karakter siswa. dokumen ini merupakan data-data sekolah, data-data siswa yang mengikuti kegiatan esktrakurikuler pramuka di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I.
F. Teknis Analisis Data

Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari hasil penelitian disusun secara sistematis kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif. Metode analisis data adalah suatu metode dimana data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dikelompokkan dan dipilih, kemudian dihubungkan dengan masalah yang akan diteliti menurut kualitas dan kebenarannya, sehingga akan dapat menjawab permasalahan yang ada. Kemudian hasil analisis dipaparkan secara deskriptif, yaitu dengan cara menjelaskan, menguraikan dan menggambarkan permasalahan serta penyelesaiannya yang berkaitan erat dengan penulisan ini.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan proses pemilihan data-data yang dikumpulkan dan memfokuskan data sesuai dengan penelitian. Penyajian data berupa data-data yang disajikan dalam bentuk narasi untuk memudahkan peneliti dalam menentukan kesimpulan. Penarikan kesimpulan yaitu data yang diperoleh disederhanakan secara singkat dan ringkas sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian.
G. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2007: 305-306) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument adalah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, namun peneliti juga menggunakan instrumen pendukung pendukung yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi yang dibuat sendiri oleh peneliti.
H. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data menurut Sugiyono (2007: 368) dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check. Namun teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini guna memeriksa keabsahan data yaitu perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dan triangulasi. 
1. Peningkatan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Selain itu, dengan peningkatan ketekunan peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
2. Trianggulasi 
Sugiyono (2007: 372) memaparkan bahwa triangulasi dalam pengujian keabsahan data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. Sedangkan triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dari beberapa sumber tersebut, data di deskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana yang spesifik dari beberapa sumber tersebut, kemudian data dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian oleh penulis sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan pada bagian pendahuluan yaitu Bagaimana Dampak Kegiatan Ekstakurikuler Pramuka Dalam Pengembangan kedisiplinan siswa SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari lapangan dilihat dari segi peraturan, hukuman, penghargaan dan konsistensi sebagai berikut:

1) Peraturan

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut bisa diterapkan oleh orang tua, guru atau teman bermain. Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi-situasi tersebut.
Pramuka merupakan suatu pendidikan yang tidak terstruktur yang memiliki banyak pendidikan karakter yang dapat menciptakan siswa yang kreatif, inovatif dan penuh wawasan. Di dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka siswa dituntut untuk dapat mematuhi aturan-aturan dan mengikuti pembelajaran kegiatan pramuka sesuai dengan syarat-syarat kecakapan umum (SKU). 
Kegiatan Pramuka merupakan kegiatan yang dilakukan di sekolah diluar jam pelajaran terstruktur. Di dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler pramuka terdapat suatu cara atau upaya-upaya yang dilakukan untuk menanamkan karakter-karakter terkhususnya dalam hal kedisiplinan. Di setiap kegiatan pramuka akan diterapkan suatu kegiatan yang dapat membuat para anggota pramuka secara tidak langsung berfikir bahwa hal yang dilakukannya itu tidak bersifat memaksa agar dapat melakukan atau dapat menerapkan sikap disiplinnya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pramuka merupakan suatu kegiatau ekstrakurikuler yang banyak mengandung nilai-nilai karakter yang saat baik, salah satunya merupakan sikap disiplin yang dapat membantu kehidupan sehari-hari para anggota pramuka. Kegiatan pramuka disini dapat berdampak positif apabila setiap anggota pramuka serius didalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sehingga dapat mengaplikasikannya dikehidupan sehari-harinya. 
Kegiatan Pramuka merupakan kegiatan yang dilakukan di sekolah diluar jam pelajaran terstruktur. Di dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler pramuka terdapat suatu cara atau upaya-upaya yang dilakukan untuk menanamkan karakter-karakter terkhususnya dalam hal kedisiplinan. Di setiap kegiatan pramuka akan diterapkan suatu kegiatan yang dapat membuat para anggota pramuka secara tidak langsung berfikir bahwa hal yang dilakukannya itu tidak bersifat memaksa agar dapat melakukan atau dapat menerapkan sikap disiplinnya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana upaya pembinaan yang dilakukan lewat peraturan disekolah dapat dijelaskan dari hasil wawancara berikut :

Pendapat diatas diperkuat dengan pernyataan dari seorang informan yang berinisial R (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Di kegiatan Pramuka upaya-upaya yang dilakukan para Pembina pramuka dalam menanamkan sikap disiplin kami biasanya menetapkan aturan-aturan yang tidak memberatkan anggota pramukanya. Seperti halnya melakukan sholat berjamaah pada saat perkemahan, dianjurkan untuk mengenakan pakaian yang rapi setiap saat dengan atribut-atributnya, dan sebagainya. Sehingga jika perkemahan telah usai maka kami para anggota-anggota pramuka dapat lebih disiplin dalam mengenakan pakaian rapi setiap pergi sekolah dan bangun subuh dan sholat jika sudah waktunya”. 

Pendapat diatas sama dengan informan berinisial F (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) menyatakan pula bahwa:

“Pada saat mengikuti kegiatan pramuka terutama di kegiatan perkemahannya biasanya kami disuruh untuk berpakaian lengkap dengan atribut-atribut pramuka. Kami dilatih demikian juga untuk kepentingan kami sendiri agar kami  dapat mengaplikasikan kerapian dan kedisiplinan kami dikehidupan sehari-hari dan yang akan datang”. 
Begitupula dengan pernyataan dari informan yang berinisial A (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) yang menyatakan bahwa:

“Dikegiatan ini tepatnya kegiatan ekstrakurikuler pramuka kami diajarkan disiplin pada saat perkemahan, panitia pramuka telah merancang program yang sangat teratur dari waktu kewaktu dengan demikian kegiatan yang dilakukan sudah dapat dijalankan dengan prosedur yang sudah ditetapkan sehingga kami para anggota pramuka sudah dapat lebih disiplin”. 
Senada pula dengan pendapat informan yang berinisial N (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) menyatakan bahwa:

“Perkemahan dikegiatan pramuka kami dilatih untuk dapat memanfaatkan waktu menjadi lebih efektif dan taat terhadap tata tertib yang berlaku. Setiap detik dimanfaatkan untuk hal-hal yang bermanfaat. Tidak hanya kegiatan pramuka saja yang diatur, kegiatan makan, mandi, istirahat, dan kegiatan ibadah pun wajib dilaksanakan oleh setiap peserta pramuka”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, upaya yang dilakukan ekstrakurikuler pramuka dalam menerapkan karakter-karakter terkhusunya dalam karakter kedisiplinan dilaksanakan dengan sebaik-sebaiknya agar kedisiplinan tersebut dapat diterapkan oleh para anggota pramuka baik dipramuka, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Adanya Aturan-aturan yang ada pada kegiatan pramuka yang harus dipatuhi oleh anggota pramuka tapi para anggota pramuka tersebut tidak merasa diberatkan oleh aturan-aturan tersebut dikarenakan aturan-aturan tersebut dapat membentuk dan menerapkan sikap disiplin mereka sendiri. 

Kedisiplinan merupakan peraturan-peraturan yang dilakukan setiap hari agar menjadikan suatu kebiasaan. Seperti halnya kebiasaan bersekolah setiap hari dapat meningkatkan sikap disiplin para siswa untuk berangkat sekolah pagi-pagi. Berikut dipaparkan beberapa hasil wawancara dari informan.
Dari informan yang berinisial R (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) yang mengatakan bahwa:

“Sekolah setiap hari memang mampu untuk meningkatkan kedisiplinan tapi kita tidak dilatih kedisiplinan seperti di perkemahan”. 
Selanjutnya informan yang berinisial F (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) mengungkapkan bahwa:

“Datang kesekolah setiap hari dapat meningkatkan sikap disiplin sehingga dikegiatan-kegiatan pramuka ini lah sebagai pendorong untuk dapat menumbuhkan sikap disiplin siswa”. 
Hal tersebut juga disampaikan oleh informan yang berinisial A (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Dengan bersekolah setiap hari yang dilakukan hanyalah belajar sehingga sikap disiplinnya tidak terlalu diperhatikan sedangkan dikegiatan pramuka banyak diajarkan karakter-karakter yang bersifat membangun salah satunya adanya kedisiplinan”. 
Berdasarkan beberapa hasil wawancara dari informan diatas menunjukkan bahwa sekolah yang dilaksanakan setiap hari belum cukup mampu untuk dapat meningkatkan sikap kedisiplinan siswa meningkat. Dengan bantuan adanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini siswa bisa lebih terdorong untuk mampu meningkatkan sikap disiplinnya dan dapat menerapkannya dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.
Dari uraian diatas membuktikan bahwa upaya-upaya pembinaan kegiatan pramuka dalam pengembangan kedisiplinan memang sangat membantu dalam membentuk siswa yang lebih baik lagi. Kegiatan yang dilakukan disaat pembelajaran kegiatan pramuka maupun perlombaan atau perkemahan pramuka dapat meningkatkan sikap disiplin para anggota-anggota pramuka. Adanya aturan-aturan yang harus dipatuhi dan tidak memberatkan para anggota pramuka dan para anggota pramuka harus siap sedia dalam mengikuti kegiatan tersebut yang akan menjadi pokok penting pembentukan karakter-karakter kedisiplinan siswa.
Pramuka sebagai kegiatan ekstrakurikuler disekolah memiliki bentuk pendidikan yang menarik yang tercermin dalam kegiatan yang dilakukan.

Senada dengan persepsi dari informan yang berinisial N (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Di kegiatan pramuka kami diajarkan untuk dapat meningkatkan karakter-karakter terkhususnya dalam kedisiplinan karena dipramuka diajarkan tentang kebersihan diarea perkemahan. Di dalam pramuka bukan hanya dapat meningkatkan karakter kedisiplinan saja tetap juga bisa menambah wawasan, pengalaman, dan cari teman”. 
Sehubungan dengan pernyataan diatas, ada pula informan yang berinisial F (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) yang mengatakan bahwa:

“Di kegiatan pramuka diajarkan bersifat disiplin, mandiri, tegas, dan mental  karena cita-cita saya ingin menjadi polisi sehingga sifat-sifat tersebut sangat dibutuhkan dimasa sekarang untuk lebih dekat dengan cita-cita saya”. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diuraikan bahwa di dalam kegiatan pramuka terdapat pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap disiplin sehingga sangat berguna untuk bekal para anggota pramuka dimasa yang akan datang. Ada beberapa siswa yang sengaja mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka tersebut karena cita-cita mereka membutuhkan karakter-karakter atau pembelajaran yang didapatkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka tersebut.

2) Hukuman

Hukuman mempunyai peran antara lain menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Mendidik anak membedakan mana yang benar dan mana yang salah, serta memberikan motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima masyarakat. 

Dalam kegiatan kepramukaan terdapat banyak upaya yang dilakukan oleh Pembina pramuka untuk dapat menerapkan karakter-karakter yang bersifat membangun untuk para anggota pramuka dimasa yang akan datang. Pramuka yang merupakan kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki cara tersendiri dalam memberikan hukuman yang mendidik kepada para anggotanya.
Pendapat yang disampaikan oleh informan yang berinisial R (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) menyatakan bahwa:

“Dikegiatan pramuka kami diajarkan untuk tepat waktu mengikuti latihan apabila kami terlambat maka kami diberi sangsi untuk menghapalakan Tri Satya dan Dasa Darma Pramuka dengan suara yang tegas”. 
Diperkuat oleh informan yang berinisial F (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) yang menyatakan bahwa:

“Dalam upaya-upaya dikegiatan pramuka memang terdapat hukuman namun hukuman yang diberikan merupakan bentuk didikan yaitu apabila kami terlambat mengikuti kegiatan kami harus membersihkan halaman sekolah dengan bersih,”. 
Seperti halnya yang dijelaskan oleh informan yang berinisial A (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Hukuman yang kami peroleh apabila terlambat atau melakukan kesalahan adalah menyanyikan lagu wajib nasional dengan tegas”. 
Senada dengan hal tersebut informan yang berinisial N (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Apabila kami melakukan kesalahan kami harus menyanyikan salah satu lagu pramuka dengan riang gembira ”. 
Dari uraian-uraian tersebut, pembinaan yang dilakukan oleh Pembina pramuka dalam memberikan hukuman kepada para anggota-anggota pramuka dilakukan dengan menggunakan pembelajaran/hukuman yang mendidik. 

Kedisiplinan merupakan peraturan-peraturan yang dilakukan setiap hari agar menjadikan suatu kebiasaan. Seperti halnya kebiasaan bersekolah setiap hari dapat meningkatkan sikap disiplin para siswa untuk berangkat sekolah pagi-pagi. Berikut dipaparkan beberapa hasil wawancara dari informan.
Dari informan yang berinisial R (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) yang mengatakan bahwa:

“Sekolah setiap hari memang mampu untuk meningkatkan kedisiplinan tapi kita tidak dilatih kedisiplinan seperti di perkemahan”. 
Selanjutnya informan yang berinisial F (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) mengungkapkan bahwa:

“Datang kesekolah setiap hari dapat meningkatkan sikap disiplin sehingga dikegiatan-kegiatan pramuka ini lah sebagai pendorong untuk dapat menumbuhkan sikap disiplin siswa”. 
Hal tersebut juga disampaikan oleh informan yang berinisial A (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Dengan bersekolah setiap hari yang dilakukan hanyalah belajar sehingga sikap disiplinnya tidak terlalu diperhatikan sedangkan dikegiatan pramuka banyak diajarkan karakter-karakter yang bersifat membangun salah satunya adanya kedisiplinan”. 
Berdasarkan beberapa hasil wawancara dari informan diatas menunjukkan bahwa sekolah yang dilaksanakan setiap hari belum cukup mampu untuk dapat meningkatkan sikap kedisiplinan siswa meningkat. Dengan bantuan adanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini siswa bisa lebih terdorong untuk mampu meningkatkan sikap disiplinnya dan dapat menerapkannya dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.
Dari uraian diatas membuktikan bahwa upaya-upaya pembinaan kegiatan pramuka dalam pengembangan kedisiplinan memang sangat membantu dalam membentuk siswa yang lebih baik lagi. Kegiatan yang dilakukan disaat pembelajaran kegiatan pramuka maupun perlombaan atau perkemahan pramuka dapat meningkatkan sikap disiplin para anggota-anggota pramuka. Adanya aturan-aturan yang harus dipatuhi dan tidak memberatkan para anggota pramuka dan para anggota pramuka harus siap sedia dalam mengikuti kegiatan tersebut yang akan menjadi pokok penting pembentukan karakter-karakter kedisiplinan siswa.
Pramuka sebagai kegiatan ekstrakurikuler disekolah memiliki bentuk pendidikan yang menarik yang tercermin dalam kegiatan yang dilakukan.

Senada dengan persepsi dari informan yang berinisial N (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Di kegiatan pramuka kami diajarkan untuk dapat meningkatkan karakter-karakter terkhususnya dalam kedisiplinan karena dipramuka diajarkan tentang kebersihan diarea perkemahan. Di dalam pramuka bukan hanya dapat meningkatkan karakter kedisiplinan saja tetap juga bisa menambah wawasan, pengalaman, dan cari teman”. 
Sehubungan dengan pernyataan diatas, ada pula informan yang berinisial F (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) yang mengatakan bahwa:

“Di kegiatan pramuka diajarkan bersifat disiplin, mandiri, tegas, dan mental  karena cita-cita saya ingin menjadi polisi sehingga sifat-sifat tersebut sangat dibutuhkan dimasa sekarang untuk lebih dekat dengan cita-cita saya”. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diuraikan bahwa di dalam kegiatan pramuka terdapat pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap disiplin sehingga sangat berguna untuk bekal para anggota pramuka dimasa yang akan datang. Ada beberapa siswa yang sengaja mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka tersebut karena cita-cita mereka membutuhkan karakter-karakter atau pembelajaran yang didapatkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka tersebut.

3) Penghargaan

Penghargaan berarti tiap bentuk pemberian untuk suatu hasil yang baik. Penghargaan mempunyai nilai mendidik, sebagai motivasi untuk mengulang perilaku yang disetujui secara social, memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial.
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka merupakan kegiatan yang bertujuan untuk dapat menanamkan karakter-karakter dalam kegiatan pramuka dan menggali potensi siswa. Terdapat beberapa penghargaan yang diperoleh oleh siswa mengikuti dalam kegiatan pramuka ada yang ingin menambah pengalaman, wawasan, mencari teman dan berlomba dengan sekolah lain. 
Seperti yang dikemukakan oleh informan yang berinisial A (Hasil Wawancara, 30 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Dalam kegiatan pramuka banyak perlombaan salah satu lomba yang saya bisa menangkan adalah lomba jelajah alam pada kemah hijau 2015, lomba ini memberikan tantangan kepada saya”. 

Senada dengan yang dikemukakan oleh informan yang berinisial N (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) yang mengatakan bahwa: 
“Di kegiatan pramuka saya bisa menang lomba tapak kemah dengan anggota lainnya, saya sangat senang dan bahagia, di sisi lain saya juga bisa melakukan baris berbaris , hapal Dasa Darma, serta bisa menyelesaikan SKU sehingga saya diberikan TKU”. 

Diperkuat oleh informan yang berinisial R (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) yang mengatakan bahwa: 
“Di kegiatan pramuka saya menghapal Dasa Darma, serta bisa menyelesaikan SKU sehingga saya diberikan TKU”. 
Dari hasil wawancara tersebut, siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat melihat manfaat yang sesuai dengan yang dilakukannya dikegiatan pramuka. Disinilah dapat dibandingkan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

4) Konsistensi

Konsisten berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. Harus ada konsekuensi dalam peraturan yang digunakan sebagai pedoman perilaku, konsisten dalam cara peraturan ini diajarkan dan dipaksakan dalam hukuman yang diberikan pada mereka yang tidak menyesuaikan pada standar dan dalam penghargaan bagi mereka yang menyesuaikan.
Dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah pastinya setiap anggota pramuka harus konsisten dalam megikuti proses belajar di kelas dan mengikuti kegiatan pramuka di luar jam pelajran di sekolah sehingga setipa anggota pramuka harus lebih teliti memilah-milah kegiatan yang harus didahulukan. 
Informan yang berinisial R (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Sebelum saya mengikuti kegiatan perkemahan pada hari sabtu dan minggu saya mengikuti proses belajar karena itu merupakan kewajiban saya yang utama, dan setelah perkemahan selesai kami pulang kerumah dan senin kami masuk kembali ke sekolah”.

Sehubungan dengan pernyataan diatas, informan yang berinisial N (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) mengungkapkan bahwa:
“Sebelum saya mengikuti pramuka saya susah mengatur waktu namun setelah saya ikut pramuka saya bisa bisa mengatur waktu seperti jika jadwal kegiatan pramuka dan sekolah tabrakan saya lebih memilih mengikuti ulangan dipagi hari kemudian keperkemahan disore hari”. 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa dampat positif yang ditimbulkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka salah satunya adalah anggota pramuka lebih mampu konsisten dalam memilih kegiatan yang lebih penting. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga memberikan dampak positif bagi siswa-siswi apabila berada dirumah.

Informan yang berinisial F (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) mengatakan bahwa:

“Di rumah saya bisa tepat waktu mengerjakan  tugas yang diberikan dari sekolah dan tepat waktu mengerjakan tugas di sekolah”.

Sehubungan dengan pernyataan diatas, informan yang berinisial A (Hasil Wawancara, 31 Maret 2016) mengungkapkan bahwa:
“Di sekolah saya bisa membantu teman-teman dalam menyelesaikan tugas bersama dan membantu teman membersihkan kelas, di rumah saya membantu ibu mengerjakan pekerjaan rumah”. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa dampat positif yang ditimbulkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka salah satunya adalah anggota pramuka lebih mampu konsisten baik di sekolah maupun di rumah.
Berdasarkan pernyataan-pertanyaan tersebut, dampak yang ditimbulkan dari kegiatan pramuka terhadap para anggota pramuka merupakan hal yang sangat baik terutama bagi kegiatan-kegiatan yang bermanfaat baik untuk para anggotanya, walaupun membuat waktu belajar menjadi padat tapi para anggota pramuka tersebut dapat mengatasinya dengan membagi waktu antara belajar dengan kegiatan pramuka, pihak sekolah sudah mengusahakan untuk tidak melakukan kegiatan pramuka diwaktu-waktu tertentu yang dapat mengganggu proses pembelajaran siswa. Seperti acara-acara perkemahan dilakukan dihari-hari libur seperti hari jumat berangkat keperkemahan dan hari minggu sudah berada dirumah sehingga hari senin sudah bisa masuk sekolah seperti biasanya.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar, Peneliti menemukan ahwa siswa yang aktif pramuka di sekolah tersebut memiliki tingkat kedisiplinan yang baik. Hal tersebut ditandai dengan terpenuhinya semua indikator unsur-unsur kedisiplinan kepada siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Disiplin merupakan kesadaran untuk melakukan suatu kegiatan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan dengan tanggung jawab. Peneliti menemukan adanya dampak yang dtiimbulkan dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Sekolah tersebut.
Siswa-siswi yang menjadi subjek penelitian tercatat sudah lama aktif mengikuti kegiatan esktrakurikuler pramuka di sekolah tersebut. Rata-rata berproses dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Pramuka sudah menjadi kegiatan seru bagi siswa-siswi tersebut. Meskipun demikian, ada ekstrakurikuler lain yang juga menjadi pendukung dari esktrakurikuler di sekolah tersebut..

Berdasarkan penelitian-penilitian yang ditemukan dilapangan, telah dikemukakan bahwa pramuka membawa dampak positif  bagi pengembangan kedisiplinan. Pramuka dikatakan sebagai kegiatan yang menarik dan menantang, kegiatan alam terbuka, dan memiliki sistem tanda kecakapan, di pramuka juga memiliki banyak peraturan, hukuman, penghargaan dan konsistensi. Dengan dikemukakannya hal tersebut, menjadikan adanya dampak positif bagi pengembangan kedisiplinan di sekolah tersebut. 
Adapun Unsur-unsur kedisiplinan siswa-siswi menurut (Elizabeth B. Hurlock:1970) yang mengikuti kegiatan pramuka , yaitu:
1. Peraturan (pola yang ditetapkan untuk tingkah laku).

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara kepada subjek, peneliti menemukan bahwa siswa-siswi yang aktif di kegiatan pramuka taat aturan, ini ditandai dengan  terbiasanya mereka menggunakan atribut-atribut pakaian pramuka diperkemahan secara berulang ini menjadikan suatu kebiasaan untuk selalu berpakaian rapi baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.
Peraturan lainnya adalah diperkemahan siswa-siswi dilatih untuk bangun shalat subuh berjamah, untuk dapat melaksanakan shalat subuh berjamaah siswa-siswi haruslah selalu bangun lebih awal, bangun pagi bukanlah perkara yang mudah bagi mereka yang belum terbiasa namun apabila dilatih maka itu akan menjadi suatu kebiasaan yang mudah,dengan melakukan shalat subuh berjamaah tepat waktu berarti kita memulai kehidupan harian kita lebih awal. Tentu saja banyak waktu tambahan yang bisa kita manfaatkan untuk melakukan kebaikan, banyak yang bisa kita lakukan untuk menjadikan kualitas hidup kita lebih baik dan lebih siap tentunya bangun lebih awal membuat kita lebih disiplin, pelajaran kedisiplinan yang di dapat pada waktu subuh dapat kita terapkan dalam kehidupan kita sehari hari dan ini kebaikan yang hadiahkan untuk diri kita sendiri. 
Tepat waktu datang ke sekolah merupakan aturan dan tata tertib yang paling besar dampaknya dalam pengembangan kedisiplinan siswa yaitu hasil penelitian menemukan bahwa siswa yang tidak terlambat datang ke sekolah memberikan kesan yang baik itu mereka lebih bersemangat ini ditandai dengan antusias mereka dalam menyapa guru-guru sambil bersalaman, membersihkan kelas pagi-pagi yang merupakan suatu tugas maupun atas dasar ingin membantu temannya dan senang melihat kelas yang bersih serta dalam menerima pelajaran sangat aktif bertanya dan menjawab.

Hasil penelitian lainnya adalah lewat sarapan tepat waktu, diperkemahan siswa-siswi dilatih untuk sarapan/makan tepat waktu yaitu ini bermanfaat agar mereka mampu menghargai waktu yang diberikan, dengan sarapan tepat waktu mereka dapat mengatur dirinya sendiri, mereka mampu menjaga kesehatan agar terhindar dari penyakit apabila terlambat makan begitupula dengan mandi, mereka tidak perlu mandi berjam-jam untuk berpenampilan bersih tapi diberikannya waktu untuk mandi ini membuat mereka mampu memperhitungkan segalanya karena tidak perlu mandi dalam waktu yang cukup lama yang menandakan kebersihan yang terpenting adalah tercapainya semua hal-hal yang harus dilakukan dalam mandi, dengan demikian tanpa secara terpaksa siswa-siswi sudah mampu melaksanakan peraturan yang diberikan.
2. Hukuman (Menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan)
Kemampuan dalam menghalangi pengulan tindakan yang salah serta memberikan motivasi untuk menghindari perilaku yang kurang oleh siswa-siswi di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota  Makassar. Berdasarkan pada hasil wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa Pembina pramuka dalam memberikan hukuman tidaklah memberatkan. Hal tersebut didasari pada jawaban-jawaban siswa-siswi bahwa mereka melaksanakan hukuman sesuai dengan isntruksi yang diberikan.
Ketika mereka ada yang terlambat mengikuti latihan kepramukaan maka mereka harus menghapalkan Tri Satya dan Dasa Darma Pramuka dengan suara yang lantang, mereka juga di instruksikan untuk menyanyikan slaah satu lagu kepramukaan dengan riang gembira selain itu mereka di instruksikan untuk mengumpulkan sampah lalu membuangnya, sangsi ini diberikan sebagai alat pendorong kesadaran berdiplin.
3. Penghargaan (Tiap bentuk pemberian untuk suatu hasil yang baik)

Penghargaan merupakan tiap bentuk pemberian untuk suatu hasil yang baik yang mempunyai nilai mendidik, sebagai motivasi untuk mengulang perilaku yang disetujui. Sebab dengan penghargaan maka motivasi untuk menjadi lebih baik juga semakin besar. Keinginan yang kuat dalam memeproleh penghargaan yang mendorong semangat dan kemampuan anggota pramuka untuk tetap aktif berpramuka.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan fakta bahwa siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar memiliki prestasi dalam mengikuti lomba. Mereka memiliki penghargaan yang beraneka ragam. Ini ditandai dengan prestasi yang diperoleh dari kemah Hijau Tahun 2015 yang diadakan oleh SD Islam Atirah yaitu juara Jelajah alam dan Tapak kemah. penghargaan merekalah yang membuat mereka tetap semangat dan aktif . Hal tersebut didasari oleh keinginan yang kuat untuk memenangkan lomba. 
Penghargaan lain yang diperoleh adalah mereka yang mampu menyelesaikan Syarat Kecakapan Umum maka akan diberikan Tanda Kecakapan Umum oleh Pembina dan yang paling pintar dalam baris-berbaris, menghapal Tri Satya dan Dasa Darma pramuka akan dijadikan sebagai pimpinan Regu.
4. Konsistensi (Kemampuan untuk menyesuaikan terhadap suatu hal yang dilakukan)

Kemampuan untuk menyesuaikan dalam mekakukan sesuatu hal adalah salah satu unsur kedisiplinan. Berdasarkan hasil penelitian, siswa-siswi di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar konsisten, yaitu mereka tetap mengikuti proses belajar karena itu merupakan kewajiban dan setelah itu baru mengikuti kegiatanpramuka yang diadakan sore hari atau hari libur, selain mereka tepat waktu dalam menyelesaikan tugas di sekolah, juga konsisten menyelesaikan tugas yang diberikan dirumah, Di Sekolah juga mereka slaing membantu , di rumah pun mereka tidak lupa membantu ibu dan ayahnya.

Setelah melakukan penelitian di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Siswa-siswi yang aktif di kegiatan ekstrakurikuler pramuka memiliki dampak positif dalam pengembangan kedisiplinan. Dalam hal ini, adanya kegiatan-kegiatan pramuka yang dilakukan baik latihan pramuka disekolah, kegiatan perkemahan maupun kegiatan lomba yang menggambarkan mereka mampu mengikuti peraturan, memperoleh penghargaan, mendapakan hukuman dan konsisten sehingga mereka memperoleh dampak positif dalam hal kedisplinan. Terpenuhinya unsur-unsur kedisiplinan, menjadi bukti bahwa kedisiplinannya baik bagi siswa-siswi pramuka aktif di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar.
. 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa siswa-siswi mampu mengikuti aturan dengan baik lewat mematuhi  disiplin aturan tata tertib yang berlaku, disiplin dalam berpakaian , mampu berlomba dengan sekolah lain, mereka mampu disiplin dalam melaksanakan shalat subuh berjamaah sehingga mampu meningkatkan Iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Hasil dari penelitian kami menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka membawa dampak positif bagi siswa-siswi pramuka aktif  di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar.. Peneliti menemukan bahwa Banyak hal yang menjadikan pengembangan kedisiplinan pada anak seperti mereka mampu mengatur dirinya dan bertanggung jawab terhadap dirinya sehingga menjadi pribadi yang lebih baik. Disekolah maupun dirumah mereka mampu mengontrol tingkah lakunya sehingga tugas-tugas di sekolah mapun dirumah dapat berjalan dengan optimal.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka berdampak positif dalam pengembangan kedisiplinan siswa melalui aturan-aturan yang harus ditaati, pemberian penghargaan bagi mereka yang mampu menjadi contoh bagi siswa lainnya, memberikan hukuman mendidik sebagai alat pendorong kedisiplinan, serta konsisten dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah dan mengikuti kegiatan pramuka.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas tentang dampak kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap pengembangan kedisiplinan siswa di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar, maka penelitian memberikan beberapa peneliti memberikan beberapa saran, yaitu:

1. Bagi Pembina Pramuka : diharapkan dapat memberikan dorongan kepada siswa sesuai dengan tujuan gerakan pramuka yaitu membimbing dan mendidik anggota pramuka agar kedisiplinan yang dimiliki meningkat dan mengembangkan karakter-karakter yang bersifat positif.

2. Bagi Kepala sekolah : Hendaknya dapat menjadikan kegiatan pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib yang diikuti oleh siswa agar dapat menciptakan siswa-siswa yang kreatif, inovatif, berdisiplin dan karakter-karakter yang bersifat positif.

3. Bagi Siswa : Diharapkan dapat meningkatkan sikap dan karakter-karakter kedisiplinan yang dapat digunakan dimasa yang akan datang dan dapat diterapkan dikegiatan pramuka, sekolah, maupun dilingkungan masyarakat. 
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LAMPIRAN
Lampiran 1
INDIKATOR KEDISIPLINAN DALAM KEGIATAN PRAMUKA
	No.
	Unsur-Unsur Kedisiplinan
	Dampak Positif
	Pertanyaan

	1.
	Peraturan
	· Terbiasa berpakaian rapi

· Bangun shalat subuh

· Datang ke sekolah tepat waktu
· Makan tepat waktu

· Mandi tepat waktu



	2, 3, 5, 6, 11

	2.
	Hukuman
	· Membuang sampah 
· Membersihkan halaman sekolah

· Menghapalkan Dasa Darma danTri Satya Pramuka

· Menyanyikan lagu wajin nasional dan pramuka
	8

	3.
	Penghargaan
	· Mendapatkan piala kemah hijau 2015 pada lomba jelajah alam dan tapak kemah 
· Mendapatkan Tanda Kecakapan Umum

· Menjadi Pemimpin Regu
	9

	4.
	Konsistensi
	· Mengikuti proses belajar pada pagi hingga siang hari lalu mengikuti kegiatan pramuka pada sore hari

· Mengerjakan tugas dirumah dan mengerjakan tugas di sekolah
	12. 13


Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA

A. Deskripsi Informan

1. Nama

:

2. Kelas

:

3. Jenis kelamin
:
4. Tempat tinggal 
:
(jauh atau dekat dari sekolah)
B. Daftar Pertanyaan
1. Sejak kapan adik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
2. Mengapa adik tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
3. Apakah ada perbedaan pada diri anda setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dibandingkan sebelum anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
4. Menurut adik apa gunanya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
5. Menurut adik, apa dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka diperkemahan adik mampu sarapan tepat waktu dan mandi juga tepat waktu? Alasannya!
6. Apakah dampak yang adik peroleh jika memiliki sikap disiplin?
7. Apakah dengan belajar disekolah setiap hari tidak mampu untuk meningkatkan kedisiplinan adik?

8. Pernahkan adik mendapatkan hukuman selama kegiatan pramuka? Pelajaran apa yang adik dapatkan?

9. Pernahkah adik mendapatkan prestasi selama mengikuti kegiatan pramuka?
10. Bagaimana bentuk-bentuk Pembinaan pramuka yang adik dapatkan?
11. Menurut adik bagaimana upaya-upaya pembinaan yang di dapatkan dalam kegiatan pramuka?

12. Apakah kegiatan pramuka mengganggu proses belajar?

13. Apakah keuntungan positif kegiatan pramuka dalam pengembangan kedisiplinan?
Lampiran 3
PEDOMAN OBSERVASI
Mengamati lokasi dan keadaan SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
1. Perilaku anak yang disiplin dan kedisiplinan anak dikelas
2. Kegiatan perkemahan yang pernah diikuti
3. Lomba Pramuka yang pernah diikuti
4. Daftar Nama nama Siswa Kelas Va yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka
Lampiran 4
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Papan Gugus depan Pramuka SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
2. Piala Lomba Pramuka SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
3. Kenang kenangan Pramuka dari IKIP Ujung Pandang Kepada SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
Lampiran 5






Muh. Alkharitzmi

Hasil Wawancaa

1. Sejak kapan adik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka sejak kelas 4 umur 9 Tahun
2. Mengapa adik tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Saya tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka karena di pramuka di ajarkan sikap disiplin, mandiri, tegas dan berani. Kita juga di berikan aturan aturan yang yang tidak memberatkan. Seperti halnya melakukan shalat berjamaah pada saat perkemahan, dianjurkan untuk mengenakan pakaian yang rapi setiap saat dengan atributnya, sehingga kita lebih disiplin bangun shalat subuh
3. Apa ada perbedaan yang adik rasakan setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dibandingkan sebelum anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka saya tidak pernah merasakan bangun pagi sedangkan setelah saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka saya telah terbiasa bangun subuh untuk melaksanakan shalat subuh.
4. Menurut adik apa gunanya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Gunanya adalah dengan bangun shalat subuh saya diajarkan kedisiplinan, tidak terlambat kesekolah, saya mengerti tentang baris berbaris, saya juga tahu berlomba dengan sekolah lain. 
5. Menurut adik, apa dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka diperkemahan adik mampu sarapan tepat waktu dan mandi juga tepat waktu? Alasannya!
Jawaban: Iya, Karena di kegiatan Pramuka upaya-upaya yang dilakukan para Pembina pramuka dalam menanamkan sikap disiplin kami biasanya menetapkan aturan-aturan yang tidak memberatkan anggota pramukanya. Seperti halnya melakukan sholat berjamaah pada saat perkemahan, dianjurkan untuk mengenakan pakaian yang rapi setiap saat dengan atribut-atributnya, dan sebagainya. Sehingga jika perkemahan telah usai maka kami para anggota-anggota pramuka dapat lebih disiplin dalam mengenakan pakaian rapi setiap pergi sekolah dan bangun subuh dan sholat jika sudah waktunya

6. Apakah dampak yang adik peroleh jika meningkatkan sikap disiplin?
Jawaban: Saya memperoleh dampak positif seperti sebelum saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka saya sering terlambat kesekolah dan saya juga mengerjakan tugas tepat waktu
7. Apakah dengan belajar disekolah setiap hari tidak mampu untuk meningkatkan kedisiplinan adik?
Jawaban:Iya tidak karena Sekolah setiap hari memang mampu untuk meningkatkan kedisiplinan tapi kita tidak dilatih kedisiplinan seperti di perkemahan 
8. Pernahkan adik mendapatkan hukuman selama kegiatan pramuka? Pelajaran apa yang adik dapatkan?
Jawaban: Iya pernah, sering terlambat ikut latihan sehingga harus membuang sampah .
9. Pernahkah adik mendapatkan prestasi selama mengikuti kegiatan pramuka?

Jawaban: Saya ditunjuk sebagai pemimpin regu.
10. Bagaimana bentuk-bentuk Pembinaan pramuka yang adik dapatkan?
Jawaban: Bentuk pembinaan yang saya dapatkan itu dikegiatan pramuka awalnya kami diajarkan dulu cara-cara melakukan kegiatan-kegiatan pramuka dalam bentuk teori, kemudian setelah memahami kegiatan-kegiatan tersebut dalam bentuk teori akan diterapkan dilapangan dalam bentuk praktek, sehingga kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan
11. Menurut adik bagaimana upaya-upaya pembinaan yang di dapatkan dalam kegiatan pramuka dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan?
Jawaban: upaya pembinaan dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan yaitu kami diajarkan untuk berpakaian rapi.
12. Apakah kegiatan pramuka mengganggu proses belajar?
Jawaban: Pramuka menurut saya tidak mengganggu karena latihan pramuka diadakan pada sore hari.
13. Apakah keuntungan positif kegiatan pramuka dalam pengembangan kedisiplinan? 
Jawaban: Saya sudah bisa membantu ibu merapikan buku-buku dan juga berangkat kesekolah lebih cepat.
Informan: Muh.Fadil Hasan








Hasil Wawancaa

1. Sejak kapan adik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka sejak kelas 3.
2. Mengapa adik tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Saya tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka karena di pramuka di ajarkan shalat berjamaah pada saat perkemahan, dianjurkan untuk mengenakan pakaian rapi sehingga jika perkemahan telah usai maka kami lebih disiplin dalam mengenakan pakaian rapi setiap pergi sekolah dan bangun subuh dan shalat jika sudah waktunya.
3. Apakah ada perbedaan pada diri adik setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dibandingkan sebelum anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka saya tidak pernah merasakan bangun pagi di perkemahan dan dirumah, saya juga tidak pernah diberikan teori mengenai perkemahan, baris berbaris, sedangkan setelah saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka saya telah terbiasa bangun subuh untuk melaksanakan shalat subuh, saya juga sudah diajarkan teori berkemah, baris berbaris dan prakteknya.
4. Menurut adik apa gunanya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Gunanya adalah salah satu contoh di Perkemahan dikegiatan pramuka kami dilatih untuk dapat memanfaatkan waktu menjadi lebih efektif dan taat terhadap tata tertib yang berlaku. Setiap detik dim anfaatkan untuk hal-hal yang bermanfaat. Tidak hanya kegiatan pramuka saja yang diatur, kegiatan makan, mandi, istirahat, dan kegiatan ibadah pun wajib dilaksanakan oleh setiap peserta. 
5. Menurut adik, apa dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka diperkemahan adik mampu sarapan tepat waktu dan mandi juga tepat waktu? Alasannya!
Jawaban: Iya, Karena saya diajarkan menghargai waktu sehingga saya harus tepat waktu makan dan mandi.
6. Apakah dampak yang adik peroleh jika meningkatkan sikap disiplin?
Jawaban: Saya memperoleh dampak positif seperti pada saat mengikuti kegiatan pramuka terutama di kegiatan perkemahannya biasanya kami disuruh untuk berpakaian lengkap dengan atribut-atribut pramuka. Kami dilatih demikian juga untuk kepentingan kami sendiri agar kami  dapat mengaplikasikan kerapian dan kedisiplinan kami dikehidupan sehari-hari dan yang akan dating

7. Apakah dengan belajar disekolah setiap hari tidak mampu untuk meningkatkan kedisiplinan adik?
Jawaban: Datang kesekolah setiap hari dapat meningkatkan sikap disiplin sehingga dikegiatan-kegiatan pramuka ini lah sebagai pendorong untuk dapat menumbuhkan sikap disiplin siswa 
8. Pernahkan adik mendapatkan hukuman selama kegiatan pramuka? Pelajaran apa yang adik dapatkan?
Jawaban: Terlambat ikut latihan jadi saya harus menghapalkan Dasa Darma dengan tegas. 
9. Pernahkah adik mendapatkan prestasi selama mengikuti kegiatan pramuka?

Jawaban: Saya juara tapak kemah pada saat kemah hijau 2015
10. Bagaimana bentuk-bentuk Pembinaan pramuka yang adik dapatkan?
Jawaban: Dalam upaya-upaya dikegiatan pramuka memang terdapat pelatihan dalam bentuk teori, tetapi saya lebih dapat memahami kegiatan-kegiatan pramuka tersebut dalam bentuk praktek, sehingga dalam bentuk teori kurang mampu menerapkan kegiatan-kegiatan pramuka

11. Menurut adik bagaimana upaya-upaya pembinaan yang di dapatkan dalam kegiatan pramuka?
Jawaban: Upaya-upaya pembinaan yang di dapatkan dalam kegiatan pramuka dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan adalah kami diajarkan untuk berpakaian yang baik dan rapi.
12. Apakah kegiatan pramuka mengganggu proses belajar?
Jawaban: Pramuka menurut saya tidak mengganggu karena perkemahan dilaksanakan pada hari sabtu sore dan minggu.
13. Apakah keuntungan positif kegiatan pramuka dalam pengembangan kedisiplinan? 
Jawaban: Di rumah saya bisa tepat waktu mengerjakan pekerjaan rumah.
Informan: Nur Atifah Sahirah




Hasil Wawancaa

1. Sejak kapan adik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka sejak kelas 3.
2. Mengapa adik tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Saya tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka karena di pramuka di ajarkan shalat berjamaah pada saat perkemahan.

3. Apakah ada perbedaan pada diri anda setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dibandingkan sebelum anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Sebelum menikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka pernah diberikan teori mengenai perkemahan, baris berbaris, sedangkan setelah saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka saya telah diajarkan teori berkemah, baris berbaris dan prakteknya.
4. Menurut adik apa gunanya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Gunanya adalah dengan bangun shalat subuh saya diajarkan kedisiplinan, tidak terlambat kesekolah, saya mengerti tentang baris berbaris.

5. Menurut adik, apa dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka diperkemahan adik mampu sarapan tepat waktu dan mandi juga tepat waktu? Alasannya!
Jawaban: Iya, Karena Pembina pramuka membiasakan sehingga saya ikut terbiasa.
6. Apakah dampak yang adik peroleh jika meningkatkan sikap disiplin?
Jawaban: Saya memperoleh dampak positif seperti dikegiatan ini tepatnya kegiatan ekstrakurikuler pramuka kami diajarkan disiplin pada saat perkemahan, panitia pramuka telah merancang program yang sangat teratur dari waktu kewaktu dengan demikian kegiatan yang dilakukan sudah dapat dijalankan dengan prosedur yang sudah ditetapkan sehingga kami para anggota pramuka sudah dapat lebih disiplin

7. Apakah dengan belajar disekolah setiap hari tidak mampu untuk meningkatkan kedisiplinan adik?
Jawaban: Dengan bersekolah setiap hari yang dilakukan hanyalah belajar selain belajar juga diajarkan disiplin waktu.

8. Pernahkan adik mendapatkan hukuman selama kegiatan pramuka? Pelajaran apa yang adik dapatkan?
Jawaban: Terlambat ikut latihan jadi saya harus menghapalkan Tri Satya dan menyanyikan salah satu lagu wajib nasional. 
9. Pernahkah adik mendapatkan prestasi selama mengikuti kegiatan pramuka?

Jawaban: Saya juara jelajah alam pada saat kemah hijau 2015.
10. Bagaimana bentuk-bentuk Pembinaan pramuka yang adik dapatkan?
Jawaban: Penerapan dalam bentuk praktek lebih banyak digunakan dalam menerapkan nilai-nilai karakter dalam kegiatan pramuka tersebut sehingga penerapan yang dilakukan didalam ruangan hanya sebatas teori saja 
11. Menurut adikbagaimana upaya-upaya pembinaan yang di dapatkan dalam kegiatan pramuka?
Jawaban: Upaya-upaya pembinaan yang di dapatkan dalam kegiatan pramuka dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan adalah Pembina pramuka melatih kita tepat waktu untuk menyelesaikan tugas.
12. Apakah kegiatan pramuka mengganggu proses belajar?
Jawaban: Pramuka menurut saya tidak mengganggu karena perkemahan dilaksanakan pada hari libur sehingga tidak mengganggu proses belajar di sekolah.
13. Apakah keuntungan positif kegiatan pramuka dalam pengembangan kedisiplinan? 
Jawaban: Saya sudah mampu bangun pagi dan tidak terlambat kesekolah.
Informan: Annisa Putri Ahdi







Hasil Wawancaa

1. Sejak kapan adik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka sejak kelas 4 , karena saya sangat menyukai kegiatan pramuka.
2. Mengapa adik tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Saya tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka karena di pramuka di ajarkan shalat berjamaah pada saat perkemahan, dianjurkan untuk mengenakan pakaian rapi sehingga jika perkemahan telah usai maka kami lebih disiplin dalam mengenakan pakaian rapi setiap pergi sekolah dan bangun subuh dan shalat jika sudah waktunya.
3. Apakah ada perbedaan pada diri anda setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dibandingkan sebelum anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Sebelum saya mengikuti pramuka saya susah mengatur waktu namun setelah saya ikut pramuka saya bisa bisa mengatur waktu seperti jika jadwal kegiatan pramuka dan sekolah tabrakan misalnya diadakan perkemahan pramuka sedangkan disekolah ada ulangan, sehingga bingung harus memilih yang mana, sehingga membingungkan antara sekolah dan perkemahan. Jadi lebih memilih mengikuti ulangan dipagi hari kemudian keperkemahan disore hari

4. Menurut adik apa gunanya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka?
Jawaban: Gunanya adalah saya bisa menanamkan sikap disiplin, rajin, patuh dan berani.
5. Menurut adik, apa dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka diperkemahan adik mampu sarapan tepat waktu dan mandi juga tepat waktu? Alasannya!
Jawaban: Iya, Karena di pramuka kita diajarkan tepat waktu sehingga malu rasanya kalo teman yang lain sudah makan dan mandi sementara saya masih tidur dengan demikian saya membiasakn diri untuk lebih disiplin. 
6. Apakah dampak yang adik peroleh jika meningkatkan sikap disiplin?
Jawaban: Saya memperoleh dampak positif seperti Perkemahan dikegiatan pramuka kami dilatih untuk dapat memanfaatkan waktu menjadi lebih efektif dan taat terhadap tata tertib yang berlaku. Setiap detik dimanfaatkan untuk hal-hal yang bermanfaat. Tidak hanya kegiatan pramuka saja yang diatur, kegiatan makan, mandi, istirahat, dan kegiatan ibadah pun wajib dilaksanakan oleh setiap peserta pramuka

7. Apakah dengan belajar disekolah setiap hari tidak mampu untuk meningkatkan kedisiplinan adik?
Jawaban:Iya tidak karena di pramuka kita dilatih di perkemahan untuk bangun shalat subuh sehingga kedisiplinan saya meningkat. Dengan bersekolah setiap hari yang dilakukan hanyalah belajar sehingga sikap disiplinnya tidak terlalu diperhatikan sedangkan dikegiatan pramuka banyak diajarkan karakter-karakter yang bersifat membangun salah satunya adanya kedisiplinan
8. Pernahkan adik mendapatkan hukuman selama kegiatan pramuka? Pelajaran apa yang adik dapatkan?
Jawaban: Terlambat ikut latihan jadi saya harus membersihkan halaman sekolah dan menyanyikan salah satu lagu pramuka dengan riang gembira.
9. Pernahkah adik mendapatkan prestasi selama mengikuti kegiatan pramuka?

Jawaban: Saya mendapakan Tanda Kecakapan Umum karena menyelesaikan poin dalam Syarat Kecakapan Umum
10. Bagaimana bentuk-bentuk Pembinaan pramuka yang adik dapatkan?
Jawaban: Dalam kegiatan pramuka pembinaan dalam bentuk praktek yang lebih dapat menambah atau menonjolkan karakter-karakter kedisiplinan sedangkan pembinaan dalam bentuk teori dapat manambahkan karakter-karakter tersebut hanya saja tidak terlaksana dengan baik

11. Menurut adikbagaimana upaya-upaya pembinaan yang di dapatkan dalam kegiatan pramuka?
Jawaban: Upaya-upaya pembinaan yang di dapatkan dalam kegiatan pramuka dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan adalah Pembina pramuka mengajarkan kami berpakaian rapi.
12. Apakah kegiatan pramuka mengganggu proses belajar?
Jawaban: Pramuka menurut saya tidak mengganggu karena perkemahan dilaksanakan pada hari libur sehingga tidak mengganggu proses belajar di sekolah.
13. Apakah keuntungan positif kegiatan pramuka dalam pengembangan kedisiplinan? 
Jawaban: Di rumah saya sudah bisa tepat waktu mengerjakan pekerjaan rumah dan membantu ibu.
Lampiran 6
Hasil Observasi
Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Pengembangan Kedisiplinan Siswa Kelas V Di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I 

Kota Makassar

Mengamati lokasi dan keadaan SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
1. Perilaku anak yang disiplin dan kedisiplinan dalam kelas 
Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka terlihat dari antusias belajar dalam kelas, mengerjakan tugas waktu, cara berpakaian rapi, hubungan emosional siswa dengan pembina pramuka dan guru-guru baik serta pembinaan kegiatan pramuka dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan lewat aturan yang diberikan yaitu harus tepat waktu pada saat ikut latihan pramuka 
2. Kegiatan perkemahan dan lomba yang pernah diikuti
Pembinaan kegiatan pramuka dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan tergambar melalui lomba pramuka yang diikuti sehingga memperoleh kenang-kenangan dari Gugus Depan 355-356 IKIP Ujung Pandang serta mendapatkan beberapa piala juara pada kemah Hijau yang diadakan oleh Sekolah Islam Atirah Pada tahun 2014.

3. Daftar Nama nama Siswa Kelas Va yang Aktif Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
Daftar Nama-Nama Siswa Kelas V yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Aktif di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar

	No
	Nama
	Kelas
	Jabatan di Pramuka

	1
	Muh.Alkharitzmi
	V
	Pinru Putra

	2
	Muh.Fadil Hasan
	V
	Anggota

	3
	Yuda Darmawan
	V
	Anggota

	4
	Fitrah Mustari
	V
	Anggota

	5
	Nur Atifah Sahirah
	V
	Pinru Putri

	6
	Dwi Wahyuni
	V
	Anggota

	7
	Annisa Putri Ahdi
	V
	Anggota


Sumber : Pembina Pramuka SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
Lampiran 7
Hasil Studi Dokumentasi
Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Pengembangan Kedisiplinan Siswa Kelas V Di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I 

Kota Makassar
	Aspek yang diteliti
	Keterangan

	Foto

a. Papan Gugus depan Pramuka SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
b. Piala Lomba Pramuka SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
c. Kenang kenangan Pramuka dari IKIP Ujung Pandang Kepada SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
	√
√
√



Lampiran 8
Analisa Data Hasil Wawancara, Observasi dan Dokumentasi
Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Pengembangan Kedisiplinan Siswa Kelas V SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I 

Kota Makassar
	No
	Sumber
	Deskripsi data

	1.
	Wawancara
	Dampak positif yang ditimbulkan dari kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah adalah lewat aturan yang diterapkan, hukuman mendidik yang diberikan sebagai alat pendorong kedisiplinan, penghargaan bagi merek yang berprestasi dan konsisten baik di sekolah maupun di rumah dapat membantu keseharian para anggota pramuka baik sehingga kegiatan pramuka yang banyak  membantu keseharian siswa yang memiliki kesulitan untuk menerapkan kedisiplinan selain melaksanakan sekolah setiap hari kegiatan pramuka bisa menjadi pendorong untuk siswa mampu menerapkan sifat kedisiplinannya di dalam dirinya.

	2.
	Observasi
	Dampak positif yang ditimbulkan dari kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah adalah Siswa lebih aktif belajar dibanding siswa lainnya. Pada waktu berbincang bincang dengan adik adik yang aktif di pramuka mereka juga sangat antusias serta mereka mengajak untuk latihan pramuka bersama.

	3.
	Dokumentasi
	Dampak positif yang ditimbulkan dari kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah adalah terlihat pada semangat mengikuti lomba yaitu pada piala dan kenang-kenangan.

	Kesimpulan
	Dampak positif yang ditimbulkan dari kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah adalah mendisiplinkan dari beberapa indicator yaitu aturan-aturan yang harus ditaati, pemberian penghargaan bagi mereka yang mampu menjadi contoh bagi siswa lainnya, memberikan hukuman mendidik sebagai alat pendorong kedisiplinan, serta konsisten dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah dan mengikuti kegiatan pramuka.




Lampiran 9
Dokumentasi Hasil Penelitian

Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Pengembangan Kedisiplinan Siswa Kelas V Di SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
[image: image1.jpg]



Gambar 1. Tata Tertib SD Inpres Mallegkeri Bertingkat I Kota Makassar


Gambar 2. Bagan Struktur Orgaisasi Sekolah SD Inpres Mallegkeri Bertingkat I Kota Makassar
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Gambar 3. Profil Visi Dan Misi SD Inpres Mallegkeri Bertingkat I Kota Makassar
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Gambar 4. Profil Sekolah SD Inpres Mallegkeri Bertingkat I Kota Makassar
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Gambar 5. Bersama Adik-Adik Ekstrakurikuler Pramuka SD Inpres Mallegkeri Bertingkat I Kota Makassar
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Gambar 6. Nomor Gugus Depan Pramuka SD Inpres Mallegkeri Bertingkat I Kota Makassar
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Gambar 7. Piala Juara Jelajah Alam SD Inpres Mallegkeri Bertingkat I Kota Makassar
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Gambar 8. Kenang-Kenangan IKIP UJUNG PANDANG Kepada SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Kota Makassar
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Gambar 9 . Memberikan Pengarahan Kepada adik-adik mengenai tujuan penelitian 
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Gambar 10. Adik-adik Sangat Antusias Ketika Berbicara Pramuka
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Gambar 11. Gambar setelah Berbincang-bincang Dengan Ibu Kepala Sekolah Dan Pembina Pramuka
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Gambar 12. Adik Muh.Alkharitzmi Mengisi Pedoman Wawancara
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Gambar 13. Adik nur Atifah Sahirah Mengisi Pedoman Wawancara
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Gambar 14. Adik Dwi Wahyuni Mengisi Pedoman Wawancara
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Gambar 15. Adik Muh. Fadil Hasan Mengisi Pedoman Wawancara
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Gambar 16. Wawancara Langsung Dengan Adik nur Atifah 
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Gambar 17. Foto Setelah Melakukan Wawancara Tertutup dan Wawancara Langsung Terhadap Adik-adik Berprestasi dan Aktif di Pramuka
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